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Abstrak  
Tujuan   tulisan  ini adalah untuk meningkatkan  minat dan hasil belajar kimia  siswa SMA Negeri 1 
Purworejo.Generasi jaman now  merupakan generasi abad 21 yang mengalami perubahan budaya, sejarah, 
pengetahuan, dan teknologi. Manusia di abad 21, dituntut bersaing secara logis untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya salah satunya dengan bekal ilmu.  Salah satu cabang ilmu pengetahuan (Sains) yang 
sangat berkaitan erat dengan senyawa dan keberlangsungan hidup adalah  Kimia. Sayangnya, bagi siswa,  
pembelajaran ini masih merupakan pelajaran yang sulit untuk dipelajari dan merupakan “momok” karena 
memang baru masuk  kelas X ( Sekolah Menengah kelas 1) mereka bertemu dengan  Kimia.  Ironisnya lagi, 
guru  Kimia pun mendapat stigma sebagai guru yang kurang bersahabat dengan siswa alias monoton, serius, 
cerewet dan suka marah-marah. Mengapa stigma negatif tersebut begitu kuat mengakar dalam benak siswa?  
Bagaimana  menghapuskan stigma tersebut? Melalui pembelajaran Kimia yang diawali dengan literasi berupa 
cerita singkat dari siswa yang berhubungan dengan lingkungan sekitar dan sehari-hari yang menyenangkan. 
Itulah jawabannya. Melalui tulisan  ini penulis mengajak para guru dan praktisi pendidikan untuk bisa 
membelajarkan Kimia, bukan mengajarkan Kimia dan menjadikan siswa sebagai subjek belajar. Penulis 
menawarkan contoh cerita-cerita yang di sampaikan siswa serta testimoni siswa yang akan membangun opini 
pembaca bahwa setiap hari setiap waktu dan setiap saat kita tidak bisa lepas dari senyawa kimia. Coba kita 
lepas dari Oksigen sebentar saja akan berakibat fatal karena setiap waktu setiap saat kita membutuhkan 
Oksigen.  Dari uraian pembahasan  dapat penulis simpulkan bahwa  dengan Chemistry Story Telling 
meningkatkan hasil  belajar kimia siswa ditunjukkan dengan perolehan hasil pembelajaran kimia,  
meningkatkan minat belajar siswa dapat dilihat dari dampak yang ditunjukkan siswa  dengan diperolehnya 
berbagai prestasi di bidang kimia, merupakan inovasi literasi pembelajaran kimia.  
Pendahuluan 
Pembelajaran Kimia merupakan salah satu pelajaran yang memiliki karakteristik tersendiri 
dan memerlukan ketrampilan dalam memecahkan masalah ilmu kimia yang berupa teori, konsep, 
hukum dan fakta. Salah satu tujuan pembelajaran kimia adalah agar siswa memahami konsep-konsep 
kimia dan saling keterkaitannya serta penerapannya baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 
teknologi. Oleh sebab itu, siswa diharapkan mampu memahami dan menguasai konsep-konsep 
kimia.  Konsep pembelajaran Kimia  di sekolah menengah merupakan hal yang baru dikarenakan 
pada saat pembelajaran Sains di SMP hanya diperkenalkan materi Biologi dan Fisika saja sedangkan 
materi kimia baru dimuncukan  setelah memasuki pendidikan menengah. Dengan demikian, 
pembelajaran Kimia  saat ini diarahkan pada upaya menumbuhkan sikap kesukaan siswa pada materi 
baru tersebut. Bagaimana agar siswa suka terlebih dahulu, jika siswa telah suka terhadap kimia 
tentunya materi apa saja yang ada di dalam kimia pasti akan dapat siswa pahami dengan mudah. 
Pertanyaan selanjutnya bagaimana siswa bisa suka kalo belum tau tentang kimia. Adapun tujuan 
dalam penulisan ini adalah Mengetahui proses implementasikan  “Chemistry Stortell” pada  materi 
Kimia di SMA Negeri 1 Purworejo tahun Pelajaran  2015/2016, mengetahui keuntungan dan 
keunggulan pembelajaran Kimia dengan menggunakan  ”Chemistry Stortell ” 
Metode Penelitian 
Pembelajaran Kimia merupakan salah satu pelajaran yang memiliki karakteristik tersendiri 
dan memerlukan ketrampilan dalam memecahkan masalah ilmu kimia yang berupa teori, konsep, 
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hukum dan fakta. Salah satu tujuan pembelajaran kimia adalah agar siswa memahami konsep-konsep 
kimia dan saling keterkaitannya serta penerapannya baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 
teknologi. Oleh sebab itu, siswa diharapkan mampu memahami dan menguasai konsep-konsep 
kimia.  Konsep pembelajaran Kimia  di sekolah menengah merupakan hal yang baru dikarenakan 
pada saat pembelajaran Sains di SMP hanya diperkenalkan materi Biologi dan Fisika saja sedangkan 
materi kimia baru dimuncukan  setelah memasuki pendidikan menengah. Dengan demikian, 
pembelajaran Kimia  saat ini diarahkan pada upaya menumbuhkan sikap kesukaan siswa pada materi 
baru tersebut. Bagaimana agar siswa suka terlebih dahulu, jika siswa telah suka terhadap kimia 
tentunya materi apa saja yang ada di dalam kimia pasti akan dapat siswa pahami dengan mudah. 
Pertanyaan selanjutnya bagaimana siswa bisa suka kalo belum tau tentang kimia, Nah,  ini lah yang 
mejadi refleksi bagi kita semua. 
Pendekatan Penyelesaian Masalah 
Berdasarkan pengalaman penulis mengajar sejak tahun 1999, literasi merupakan pilihan 
yang paling tepat dalam upaya meningkatkan hasil belajar kimia siswa sealain didukung metode 
ataupun media yang digunakan. Melalui penulisan ini penulis akan mencoba menggagas paradigma 
baru pembelajaran Kimia“Chemistry Stortell” Inovasi Literasi pembelajaran Kimia di  SMA 
Negeri 1 Purworejo 
Strategi Pemecahan Masalah 
Berdasarkan pendekatan yang dimunculkan maka Literasi merupakan pilihan yang paling 
tepat, karena literasi adalah (1) kemampuan baca-tulis atau kemelekwacanaan; (2) kemampuan 
mengintegrasikan antara menyimak, berbicara, membaca, menulis dan berpikir; (3) kemampuan siap 
untuk digunakan dalam menguasai gagasan baru atau cara mempelajarinya; (4) piranti kemampuan 
sebagai penunjang keberhasilannya dalam lingkungan akademik atau sosial; (5) kemampuan 
performansi membaca dan menulis yang selalu diperlukan; (6) kompetensi seorang akademisi dalam 
memahami wacana secara profesional. 
Deskripsi Pemecahan Masalah 
Chemistry Story Telling merupakan suatu cara untuk  menyampaikan cerita kimia yang di 
dapat siswa dalam melakukan program litersi sebelum proses pembelajaran kimia. Hal ini di 
harapkan akan memunculkan sikap kesukaan siswa kepada materi kimia, mengingat di tingkat 
SMA/SMK materi kimia merupakan materi yang baru (di tingkat SMP hanya bertemu dengan materi 
Biologi dan Fisika) walaupun sebenarnya sudah tersirat  pada materi Biologi dan Fisika. Oleh karena 
itu perlu pemahaman lebih tentang Kimia sehingga dengan permulaan siswa  merasakan suka terlebih 
dahulu  terhadap Kimia, siswa akan nyaman/enjoy belajar Kimia, siswa beranggapan bahwa Kimia 
itu mudah dan pada akhirnya siswa memperoleh nilai yang memuaskan. Pelaksanaan program 
tersebut berangkat dari apa yang telah di ungkapkan oleh Magnessen (dalam Silberman, 1996) bahwa 
“kita belajar 10% dari apa yang kita baca, 20% dari apa yang kita dengar, 30% dari apa yang kita 
lihat, 50% dari apa yang kita lihat dan dengar, 70% dari apa yang kita katakan, 90% dari apa yang 
kita katakan dan lakukan.” Dengan demikian, jika guru mengajari siswa reaksi kimia  dengan 
menerangkan konsep reaksi kimia  dengan cara menerangkan (berpidato) maka siswa hanya beroleh 
20% saja dari materi yang diajarkan. Berbeda halnya jika membelajarakan mereka  dengan 
melakukan reaksi kimia, menerapkan kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan 
dengan reaksi kimia dan menginformasikan di depan kelas kepada teman-teman tentang apa yang 
telah dilakukan dan dialaminya yang berhubungan dengan reaksi tersebut, ia harus mampu 
mengungkapkan dan melakukan kegiatan tersebut  sehingga perolehan materi akan mencapai 90% 
dari yang dibelajarkan guru. 
Tujuan   
1. Meningkatkan  hasil dan minat belajar siswa. 
2. Mengetahui proses implementasikan  “Chemistry Stortell” pada  materi Kimia di SMA 
Negeri 1 Purworejo tahun Pelajaran  2015/2016 
3. Mengetahui keuntungan dan keunggulan pembelajaran Kimia dengan menggunakan  
”Chemistry Stortell ” 
Manfaat  
1. Manfaat teoritis 
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Dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan dunia pendidikan di bidang kajian 
desain dan strategi pembelajaran di kelas. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Dapat meningkatkan  hasil belajar. 
2) Dapat memanfatkan di sela-sela waktu pembelajaran untuk mempelajari materi  
mandiri ataupun berkelompok.  
b. Bagi Peneliti 
Chemistry Stortell  untuk meningkatkan  hasil  belajarKimia bagi  siswa SMA Negeri 
1 Purworejo Tahun 2015/2016. 
c. Bagi Teman Sejawat 
1) Sebagai rujukan dalam peningkatan mutu pengelolaan kelas 
2) Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar Kimia.  
d. memberikan masukan atau pedoman kepada guru kimia khususnya dan guru materi 
pelajaran lain pada umumnya. 
 
e. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan  mutu  pembelajaran  (mutuallearning) dengan memanfaatkan 
fasilitas jejaring sosial. 
2) Meningkatkan kerja sama guru dalam peningkatan mutu sekolah. 
3) Memperkenalkan model pembelajaran yang memberikan keleluasaan interaksi 
antara siswa di  dunia industri  sehingga siswa akan lebih mudah untuk 
mendiskusikan dan mengidentifikasi suatu masalah.  
4) Meningkatkan hasil dan prestasi belajar yang bermuara pada mutu lulusan. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil yang dicapai dengan menggunakan Chemistry Story Telling pada pembelajaran 
kimia  selama 3 tahun terakhir adalah  sebagai berikut: 
1. Hasil  bagi siswa: 
a). Siswa dapat menerima materi lebih mudah dan menyenangkan ditunjukkan dengan   
diagram berikut,  
 
Gambar 1.Diagram Hasil Evaluasi Selama 3 tahun  menggunakan Chemistry Story 
Telling 
 
Dari gambar diatas dapat terlihat jelas terjadi peningkatan yang signifikan 
kemampuan siswa  setelah menggunakan Chemistry Story Telling, yakni:  
1) dari nilai terendah yang diperoleh 35 pada tahun 2015/2016 menjadi 55 pada tahun 
2016/2017 dan menjadi 68 pada tahun 2017/2018  
2015/2016 2016/2017 2017/2018
75 86
90
35
55
6868 72 78
DATA 3 TAHUN TERAKHIR
TERTINGGI TERENDAH RATA-RATA
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2) dari nilai tetinggi yang diperoleh 75 pada tahun 2015/2016 menjadi 86 pada tahun 
2016/2017 dan menjadi 90 pada tahun 2017/2018  
3) dari nilai rata-rata yang diperoleh 68pada tahun 2015/2016 menjadi 72 pada tahun 
2016/2017 dan menjadi 78 pada tahun 2017/2018  
Berdasarkan hasil observasi selama 3 tahun terakhir ternyata hasil belajar kimia 
makin membaik, hal tersebut tidak menutup kemungkinan karena adanya pelaksanaan 
program letersi berbasis pembelajaran Kimia (Chemistry Story Telling) 
b).  Siswa dapat merasa wajib menyelesaikan tugas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tugas-tugas siswa yang dibuat pekelompok 
 
Gambar 3.  Tugas-tugas siswa yang dibuat pekelompok 
 
          Gambar 4.  Tugas-tugas siswa yang dibuat pekelompok 
 
c). Siswa lebih aktif   berdiskusi dengan teman di sela-sela tugas sekolah  untuk 
menyelesaikan tugas materi kimia.  
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Gambar 5. Praktikum melatih siswa kerja kelompok 
 
 
Gambar 6.  Diskusi kimia siswa di luar jam sekolah 
d). Siswa lebih aktif  berkomunikasi dengan guru jika belum terselesaikan dalam diskusi 
kelompok.  
 
Gambar 7.  Diskusi kimia didampingi guru 
 
 
 
Gambar 8 . Komunikasi Siswa dengan Guu 
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2. Dampak bagi siswa: 
 
Gambar 9 . Juara 1 Olimpiade Kimia di UNSOED 
 
Gambar 10 . Finalis Olimpiade Kimia di UINSUKA 
 
Gambar11.Finalis Peneliti Belia Jawa Tengah 
 
 
   
 
 
 
 
Gambar. 12  Muhammad Adam Gana 
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Juara I Krenova Kab Purworejo dan Juara I Krenova Jawa Tengah 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 13  Augusto Prastyo  YP 
Peraih Medali Perunggu OSN Kimia 2018 di Padang Sumatera Barat 
Kendala yang Dihadapi  
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanan antara lain: 
1. Siswa kadang lupa jika mendapatkan tugas untuk bercerita di depan kelas. 
2. Guru kadang agak lambat menjawab pertanyaan siswa atau sebaliknya karena kekurang 
tahuan guru tentang hal yang baru (kurang up to date) 
3. Perlu ditambahkan buku referensi bacaan siswa,  dengan yang lebih beragam dan variatif 
sehingga siswa dapat membaca mencari dan menginformasikan lebih maksimal. 
Faktor-faktor Pendukung 
1. Tersedianya Koneksitas jaringa internet di sekolah yang luas. 
2. Tersedianya buku-buku yang berhubungan erat dengan kimia, dalam kehidupan sehari-hati   
di SMA Negeri 1 Purworejo.  
3. Rasa keingintahuan yang sangat besar dari siswa sehingga membuat semangat bagi siswa 
yang lainnya.  
Alternatif pengembangan 
Alternatif pengembangan adalah : 
1. Siswa menulis apa yang telah diceritakan sehingga literasi yang dilakukan lebih maksimal 
yakni menceritakan apa yang mereka peroleh dan menulis apa yang diperoleh tersebut. 
2. Menerapkan hal ini ke mata pelajaran yang lain bahkan sekolah lain  sehingga ikut serta 
mensukseskan budaya literasi di lingkungan sekolah masing-masing.  
 
 
                    Gambar 14. Kegiatan Gubernur Mengajar di Science Corner  
 
A. Deseminasi Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Dari uraian pembahasan  di atas dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Chemistry Story Telling, meningkatkan hasil  belajar kimia siswa. 
ditunjukkan dengan perolehan hasil pembelajaran kimia yang semakin meningkat  (gambar 
hal 14)  
2. Chemistry Story Telling,  meningkatkan minat belajar siswa dapat dilihat dari dampak yang 
ditunjukkan siswa  dengan diperolehnya berbagai prestasi di bidang kimia.  
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3. Chemistry Story Telling,  merupakan inovasi literasi pembelajaran kimia. 
 
 
 
 
 
 
                          
 
Gambar 15. Deseminasi proses pembelajaran 
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